PERAN KEPALA DESA DALAM PELESTARIAN KEBUDAYAAN DI DESA UKUI





GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
1.1 Sejarah Desa Ukui Dua 
Desa Ukui Dua mempunyai sejarah yang sangat panjang dari terbentuknya 
Desa pada tahun 1935 oleh masyarakat asli Desa Ukui Dua. Desa Ukui Dua memiliki 
tiga dusun yaitu Dusun Pinang, Dusun Tanjung Rimbah, dan Dusun Kampung 
Tengah dan memiliki 4 Rukun Warga (RW) serta 20 Rukun Tetangga (RT). 
 
1.2 Visi  dan Misi Desa Ukui Dua 
Adapun visi dan misi Desa Ukui Dua Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan 
sebagai berikut: 
Visi 
Mewujudkan Desa Ukui Dua menjadi desa yang indah, maju, dan berilmu 
berdasarkan masyarakat yang agamis dan partisipatif. 
Misi 
1. Meningkatkan dan menata pembangunan insfrastruktur yang propesional, 
berkualitas, dan  berkelanjutan sehingga akan terwujud Desa Ukui Dua 
Bernuasa Indah; 
2. Meningkatkan ekonomi masyarakat dan perekonomian desa dalam upaya 
menciptakan  desa yang sejahtera; 
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3. Memasyarakatkan program pendidikan baik formal maupun non formal 
serta meningkatkan pelayanan kesehatan; 
4. Meningkatkan kualitas, profesional, dan rasa tanggung jawab aparatur 
pemerintah desa serta menjalin kemitraan yang harmonis dengan lembaga 
dalam upaya memberikan pelayanan prima kepada masyarakat; 
5. Mengembangkan kehidupan masyarakat yang beriman dan bertaqwa; dan 
6. Mengembangkan pemberdayaan  masyarakat. 
 
1.3 Profil Desa Ukui Dua 
Kecamatan Ukui terdiri dari sebelas Desa diantaranya adalah Desa Air Emas, 
Air Hitam, Bukit Gajah, Bukit Jaya, Kampung Baru, Lubuk Kembang Bunga, Lubuk 
Kembang Sari, silikuan Hulu, Tri Mulya Jaya, Ukui Satu, dan Ukui Dua. 
 
1.3.1 Batas Wilayah Desa Ukui Dua 
Desa Ukui Dua terletak di Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan, Adapun 
batas wilayah Desa Ukui Dua sebagai berikut: 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Ukui. 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Redang Seko (INHU). 
3. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Bukit Gajah/Desa Lubuk Kembang 
Sari. 





1.3.2 Penduduk Desa Ukui Dua 
Faktor Umur dan jenis kelamin merupakan karakteristik penduduk yang 
pokok dan sangat mempengaruhi tingkah laku demografis dan sosial ekonomi. 
Dari data yang terdapat pada monografi Desa Ukui Dua tahun 2017, penduduk 
Desa Ukui Dua berjumlah 3.887 jiwa, yang terdiri dari 1.975 jiwa laki-laki dan 
1.912 jiwa perempuan dengan jumlah kepala keluarga (KK) 1.049 seperti yang 
terdapat pada tabel berikut : 
Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Desa Ukui Dua 
Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan  
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1. Laki-laki 1.975   51 % 
2. Perempuan 1.912              49 % 
 Jumlah 3.887 100 % 
Sumber: Kantor Desa Ukui Dua Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan 
Padatabel 4.1diatas bahwa jumlah penduduk laki-laki lebih dominan 
dibandingkan perempuan sebagaimana penduduk yang berjenis kelamin laki-laki 
berjumlah  1.975 dengan persentase 51% sedangkan yang berjenis kelamin 





Untuk lebih jelasnya dapat pula dilihatpada  tabel dibawah ini, yaitu mengenai 
jumlah penduduk berdasarkan usia: 
Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Menurut Usiadi Desa Ukui Dua Kecamatan Ukui 
Kabupaten Pelalawan  
No Usia (Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1. 0-14 1.082 28 % 
2. 15-25 892 23 % 
3. 26-35 751 19 % 
4. 36-45 493 13 % 
5. 46-55 391 10 % 
 >56 278 7 % 
 Jumlah  3.887 100 % 
Sumber: Kantor Desa Ukui Dua Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan 
Pada tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk Desa Ukui Dua 
Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan didominasi oleh yang berusia 0-14 tahun 
sebanyak 1.082 dengan persentase 28%, usia 15-25 tahun sebanyak 892 dengan 
persentase 23%, usia 26-35 tahun sebanyak 751 dengan persentase 19%, usia 36-45 
tahun sebanyak 493 dengan persentase 13%, usia 46-55 tahun sebanyak 391 dengan 






Adapun jumlah penduduk menurut agama di Desa Ukui Dua sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Menurut Agama di Desa Ukui Dua Kecamatan 
Ukui Kabupaten Pelalawan 
No Agama Jumlah Jiwa Persentase% 
1. Islam 3.082 80% 
2. Khatolik 245 6% 
3. Protestan  560 14% 
 Jumlah  3.887 100% 
Sumber: Kantor Desa Ukui DuaKecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan 
Pada  tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk di Desa Ukui Dua 
kecamatan ukui kabupaten pelalawandidominasi olehyang beragama islam sebanyak 
3.082 dengan persentase 80% sedangkan yang beragama khatolik berjumlah 245 
dengan persentase 6% dan yang beragama protestan yang berjumlah 560 dengan 
persentase 14%. 
1.3.3 Pendidikan  Desa Ukui Dua 
Pendidikan merupakan faktor utama yang sangat berpengaruh pada kegiatan 
sosial dan ekonomi masyarakat dalam pembangunan. Pendidikan masyarakat Desa 
Ukui Dua masih dikategorikan rendah karena dapat dilihat bahwa masih banyak 
masyarakat yang tidak sekolah dan buta huruf serta tidak tamat sekolah. Pendidikan 
akan memberi pengetahuan bagi masyarakat baik dalam pelaksanaan tugas, 
pengembangan diri, dan  juga kemampuan dalam memanfaatkan semua sarana yang 
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ada guna untuk kelancaran pekerjaan karena apabila pendidikan rendah maka 
masyarakat hanya bisa pasrah dengan nasibnya dan bergantung pada alam yaitu 
dengan cara bertani.Adapun sarana pendidikan yang tersedia di Desa Ukui Dua 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabe 4.4 Jumlah Sekolah di Desa Ukui Dua Kecamatan UkuiKabupaten 
Pelalawan 
No Sekolah Jumlah (unit) 
1. TK 1 
2. SD 1 
3. SLTP 1 
4. SMU 1 
5. SMK 1 
 Jumlah 5 
Sumber: Kantor Desa Ukui Dua Tahun 2018 
 Pada tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa sarana pendidikan di Desa Ukui Dua 
sudah memadai dengan jumlah penduduknya, dari tingkat atau jenjang pendidikan 
yang rendah hingga tingkat pendidikan yang tinggi  seperti adanya TK berjumlah 1 
unit, SD berjumlah 1 unit, SLTP berjumlah 1 unit, SMU berjumlah 1 unit, dan SMK 





 Adapun jumlah penduduk di Desa Ukui Dua berdasarkan pendidikannya 
sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan di Desa Ukui Dua Kecamatan 










1. Buta Huruf  240 6% 
2. Belum Sekolah 758 20% 
3. SD 1.349 35% 
4. SLTP 680 17% 
5. SLTA 776 20% 
6. Perguruan Tinggi 84 2% 
 Jumlah 3.887 100% 
Sumber: Kantor Desa Ukui DuaKecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan 
Pada tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa penduduk yang buta huruf berjumlah 
240 dengan persentase 6%, penduduk yang belum sekolah berjumlah 758 dengan 
persentase 20%, penduduk yang SD berjumlah 1.349 dengan persentase 35%, 
penduduk yang tamat SLTP berjumlah 680 dengan persentase 17%, dan penduduk 
yang tamat SLTA berjumlah 776 dengan persentase 20%, serta penduduk yang 





1.3.4 Mata Pecaharian di Desa Ukui Dua 
Mata pencaharian adalah upaya yang dilakukan oleh anggota keluarga demi 
memenuhi kebutuhan sehari-hari serta sekaligus ikut menentukan kelangsungan 
hidup dimasa yang akan datang. Mata pencaharian masyarakat Desa Ukui Dua 
adalah bertani yaitu bertani kelapa sawit dan karet. Selain bertani ada juga yang 
berprofesi sebagai guru, PNS, dan buruh industri tetapi jumlahnya lebih sedikit jika 
dibandingkan dengan jumlah penduduk yang mempunyai mata pencaharian bertani. 
Sebagaimana  dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.6 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Mata Pencaharian di Desa Ukui 
Dua Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan  
No Mata Pencaharian Jumlah (jiwa) Persentase (%) 
1. Petani 1.108 61% 
2. Wiraswasta            586 32% 
3. PNS 12 1% 
4. Pensiunan  3 1% 
5. Guru/Tenaga Pengajar 99 5% 
 Jumlah  1808 100% 
Sumber: Kantor Desa Ukui Dua Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan 
 Pada tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa penduduk di Desa Ukui Dua 
mayoritas pekerjaannya adalah petani yang berjumlah 1.108 dengan persentase 61%,  
sedangkan mata pencaharianwiraswasta berjumlah 586 dengan persentase 32%, PNS 
58 
 
berjumlah 12 dengan persentase 1%, pensiunan berjumlah 3 dengan persentase 
1%, dan guru/tenaga pengajar 99 dengan persentase 5%. 
1.3.5 Sarana Ibadah  di Desa Ukui Dua 
Mayoritas penduduk Desa Ukui Dua adalah menganut agama islam, namun 
ada juga yang beragama selain islam seperti katolik dan protestan. Mengenai sarana 
ibadah yang terdapat di Desa Ukui Dua dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.7 Jumlah Sarana Ibadah di Desa Ukui Dua Kecamatan Ukui Kabupaten 
Pelalawan 
No Sarana Ibadah Jumlah (unit) 
1. Masjid  4 
2. Mushola/Surau 10 
3. Gereja  2 
 Jumlah  16 
Sumber: Kantor  Desa Ukui Dua Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan Tahun 2018 
Pada tabel 4.7 diatas terlihat bahwa sarana ibadah yang paling banyak di Desa 
Ukui Dua adalah mushola/surau yang berjumlah 10 unit sedangkan masjid berjumlah 
4 unit dan gereja berjumlah 2 unit.  
1.3.6 Sarana Kerja Kantor Desa Ukui Dua 
Sarana kerja merupakan suatu alat yang harus ada dikantor Desa Ukui Dua 
guna untuk mempermudah dalam segala urusan pemerintahan desa. Adapun sarana 
yang ada dikantor Desa Ukui Dua tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.8 Jumlah Sarana Kerja di Kantor Desa Ukui Dua Kecamatan Ukui 
Kabupaten Pelalawan 
No Saranan kerja 
 
Jumlah 
1. Mesin TIK 1 
2. Meja Kerja 5 
3. Kursi Kerja 5 
4. Kursi Tamu 60 
5. Lemari /Kardek 1 
6. Ruang Rapat 1 
7. Kendaraan Dinas Roda Dua 2 
 Jumlah 75 
Sumber: Kantor Desa Ukui Dua Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan Tahun 2018 
Pada tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa sarana kerja jumlahnya yang paling 
banyak adalah kursi tamu yaitu sebanyak 60 buah sedangkan mesin TIK berjumlah 
1 unit, meja kerja berjumlah 5 unit, kursi kerja berjumlah 5 unit, lemari/kardek 
berjumlah 1 unit, ruang rapat berjumlah 1 unit, dan kendaraan dinas roda dua 
berjumlah 2 unit. 
1.3.7 Sarana Kesehatan di Desa Ukui Dua 
Sarana kesehatan merupakan sarana yang harus ada disuatu desa karena 
dengan tersedianya sarana kesehatan masyarakat di Desa Ukui Dua akan mudah 
untuk berobat apabila mengalami sakit. Dengan adanya sarana ini tentunya 
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masyarakat tidak mengeluarkan biaya yang mahal karena dapat dijangkau. Dapat 
dilihat pada tabel berikut ini sarana kesehatan yang tersedia di Desa Ukui Dua : 
Tabel 4.9 Jumlah Sarana Kesehatan yang Ada di Desa Ukui Dua Kecamatan 
Ukui Kabupaten Pelalawan  
No Jenis sarana Jumlah (Unit) 
1 Poliklinik/balai pengobatan 1 
2 Apotek  1 
3 Klinik KB 1 
4 Posyandu  3 
 Jumlah 6 
Sumber: Kantor Desa Ukui Dua Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan 
Pada tabel 4.9 diatas  adapun jumlah sarana kesehatan yang tersedia yaitu 
sebanyak 6 unit seperti poliklinik/balai pengobatan berjumlah 1 unit, apotek 
berjumlah 1 unit, klinik KB berjumlah 1 unit, dan posyandu berjumlah 3 unit. 
1.4 Pemerintahan Desa Ukui Dua 
Pemerintahan desa adalah penyelenggaraan urusan  pemerintahan dan 
kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Pemerintah desa adalah kepala desa atau yang disebut dengan 
nama lain dibantu perangkat desa sebagai unsur penyelenggara pemerintahan desa. 
Menurut Undang-undang Desa Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa Kepala 
Desa adalah penguasa tunggal di dalam pemerintahan desa, bersama-sama dengan 
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pembantunya dan ia merupakan pamong desa dalampelaksanaan penyelenggaraan 
urusan rumah tangga desa, disamping itu iamenyelenggarakan urusan-urusan 
pemerintahan. Kepala desa tidak bekerjasendiri, ia memiliki bawahan yang 
membantunya dalam urusan pemerintahan danmengurus desa sekalipun dikatakan 
bahwa kepala desa merupakan penguasatunggal di dalam pemerintahan desa 
1.4.1 Tugas Kepala Desa 
Kepala Desa bertugas menyelenggarakan Pemerintahan Desa, melaksanakan 
Pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa, dan pemberdayaan 
masyarakat Desa. 
 
1.4.2 Wewenang Kepala Desa 
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud Kepala Desa berwenang: 
1. Memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa; 
2. Mengangkat dan memberhentikan perangkat Desa; 
3. Memegang kekuasaan pengelolaan Keuangan dan Aset Desa; 
4. Menetapkan Peraturan Desa; 
5. Menetapkan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa; 
6. Membina kehidupan masyarakat Desa; 
7. Membina ketenteraman dan ketertiban masyarakat Desa; 
8. Membina dan meningkatkan perekonomian Desa serta  
mengintegrasikannya agar   mencapai perekonomian skala produktif 
untuk sebesar-besarnya kemakmuran  masyarakat Desa;  
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9. Mengembangkan sumber pendapatan Desa; 
10. Mengusulkan dan menerima pelimpahan sebagian kekayaan negara   guna 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa;  
11. Mengembangkan kehidupan sosial budaya masyarakat Desa;  
12. Memanfaatkan teknologi tepat guna;  
13. Mengkoordinasikan Pembangunan Desa secara partisipatif;  
14. Mewakili Desa di dalam dan di luar pengadilan atau  menunjuk kuasa 
hukum untuk mewakilinya sesuai  dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan; dan  
15. Melaksanakan wewenang lain yang sesuai dengan  ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 
 
1.4.3 Hak Kepala Desa 
Dalam melaksanakan tugas Kepala Desa berhak: 
1. Mengusulkan struktur organisasi dan tata kerja Pemerintah Desa;  
2. Mengajukan rancangan dan menetapkan Peraturan Desa;  
3. Menerima penghasilan tetap setiap bulan, tunjangan, dan penerimaan 
lainnya yang sah, serta mendapat jaminan kesehatan;  
4. Mendapatkan pelindungan hukum atas kebijakan yang dilaksanakan; dan  
5. Memberikan mandat pelaksanaan tugas dan kewajiban lainnya kepada 




4.4.4 Kewajiban Kepala Desa 
Adapun kewajiban dari kepala desa sebagai berikut: 
1. Memegang teguh dan mengamalkan Pancasila, melaksanakan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, serta 
mempertahankan dan memelihara keutuhan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia, dan Bhinneka Tunggal Ika;  
2. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa; 
3. Memelihara ketenteraman dan ketertiban masyarakat Desa;  
4. Menaati dan menegakkan peraturan perundang-undangan; 
5. Melaksanakan kehidupan demokrasi dan berkeadilan gender;  
6. Melaksanakan prinsip tata Pemerintahan Desa yang akuntabel, 
transparan, profesional, efektif dan efisien, bersih, serta bebas dari kolusi, 
korupsi, dan nepotisme;  
7. Menjalin kerja sama dan koordinasi dengan seluruh pemangku 
kepentingan di Desa;  
8. Menyelenggarakan administrasi Pemerintahan Desa yang baik;  
9. Mengelola Keuangan dan Aset Desa;  
10. Melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Desa;  
11. Menyelesaikan perselisihan masyarakat di Desa;  
12. Mengembangkan perekonomian masyarakat Desa;  
13. Membina dan melestarikan nilai sosial budaya masyarakat Desa;  
14. Memberdayakan masyarakat dan lembaga kemasyarakatan di Desa;  
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15. Mengembangkan potensi sumber daya alam dan melestarikan lingkungan 
hidup; dan  
16. Memberikan informasi kepada masyarakat Desa. 
 
4.4.5 Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Ukui Dua 
Berdasarkan Peraturan Pelaksanaan Undang-undang No 6 Tahun 2014 
Tentang Pemerintahan Desa, Pemerintahan Desa terdiri dari : 
1. Pemerintahan Desa terdiri dari Pemerintah Desa dan BPD; 
2. Pemerintah Desa terdiri dari Kepala Desa dan Perangkat Desa; 
3. Perangkat Desa sebagaimana yang dimaksud ayat 2 terdiri dari Sekretaris 
Desa dan Perangkat Desa lainnya; 
4. Perangkat Desa lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat 3 terdiri dari: 
a. Sekretaris Desa; 
b. Pelaksana Teknik Lapangan; 
c. Unsur Kewilayahan. 
5. Sekretaris Desa sebagaimana yang dimaksud ayat 4 huruf a dipimpin 
Sekretaris Desa dan dibantu oleh dua orang seksi Kepala Urusan atau 
lebih; 
6. Pelaksana Teknik Lapangan sebagaimana yang dimaksud ayat 4 huruf b 
dengan sebutan Kepala Seksi, paling sedikit terdiri dari dua Seksi yang 
membidangi urusan teknik tertentu; 
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7. Kepala Seksi dan Kepala Urusan dapat dibantu oleh Staf dengan sebutan 
lain disesuaikan dengan adat istiadat yang berkembang di Desa masing-
masing; 
8. Unsur Kewilayahan sebagaimana dimaksud ayat 4 huruf c dengan sebutan 
Kepala Dusun, paling sedikit terdiri dari dua wilayah Dusun; dan 
9. Jumlah Kepala seksi, Kepala Dusun dan staf dengan sebutan lain 
sebagaimana dimaksud ayat 5, 6, 7 dan 8 disesuaikan dengan kebutuhan 
dan kondisi sosial budaya desa serta kemampuan Desa setempat. 
 
 Dalam Undang-undang No 6 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Desa 
tersebut maka ini berlaku juga untuk Desa Ukui Dua Kecamatan Ukui Kabupaten 
Pelalawan dikarenakan satu kesatuan di dalam Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. Didesa Ukui Dua juga memiliki kepala desa, BPD, sekretaris desa, kaur 
umum dan perencanaan, kaur keuangan, kasi pemerintahan, kasi kesejahteraan dan 
pelayanan, kadus I, kadus II,  dan kadus III. Adapun struktur organisasi Desa Ukui 
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4.5 Organisasi Antan-antan Bate 
Organisasi Antan-antan Bate merupakan organisasi yang dibentuk untuk  
melestarikan kesenian dan kebudayaan di Desa Ukui Dua Kecamatan Ukui 
Kabupaten Pelalawan. 
 
4.5.1 Visi dan Misi Organisasi Antan-antan Bate 
Visi 
Menjadikan Sanggar Seni Antan-antan Bate sebagai pusat kesenian dan 
kebudayaan melayu ukui. 
Misi 
1. Melestarikan seni budaya melayu ukui; 
2. Meningkatkan kratifitas dan kualitas karya seni; 
3. Meningkatkan apresiasi generasi muda dalam mencintai seni budaya dan 
mampu berkarya secara aktif; dan 
4. Mengembangkan potensi anggota dan mempunyai kompetensi terhadap 








4.5.2 Struktur Organisasi Antan-antan Bate 
Adapun struktur  kepengurusan organisasi Antan-antan Bate Desa Ukui Dua 
Kecamatan Ukui Kabupaten Lingga sebagai berikut: 
 









































4.5.3 Tugas dan Fungsi Sanggar Seni Antan-antan Bate  
Adapun tugas dari organisasi Sanggar Antan-antan Bate sebagai berikut: 
1. Merekrut dan menerima para seniman yang ada di wilayah Desa Ukui Dua 
khususnya dan Kecamatan Ukui umumnya; 
2. Menanamkan dan memperluas seni dan budaya kepada para seniman 
untuk terus berkarya; 
3. Mengupayakan, mengadakan dan mengusahakan kerjasama yang baik 
dengan semua pihak; dan 
4. Membuat kelompok-kelompok, pelatihan dan kesempatan baik seni 
maupun budaya bagi para seniman. 
Adapun fungsi Sanggar Seni Antan-antan Bate adalah: 
1. Wadah berhimpunnya seniman-seniman di wilayah Desa Ukui Dua 
khususnya dan kecamatan Ukui umumnya; 
2. Melestarikan dan mengembangkan seni budaya melayu; 
3. Membina dan mengembangkan jiwa dan semangat pemuda-pemudi; 
4. Wadah yang menghimpun, memantau dan menampung seni dan budaya; 
dan 
5. Mendukung dan mengembanngkan pariwisata dan visi misi kabupaten 





4.5.4 Target, Manfaat, dan Program Kerja Sanggar Seni Antan-antan Bate 
Target dari kegiatan Sanggar Seni Antan-antan Bate sebagai berikut: 
1. Terciptanya karya-karya seni baru diwilayah kecamatan ukui;dan 
2. Terciptanya seniman-seniman baru. 
Manfaat Sanggar Seni Antan-antan Bate adalah: 
1. Memberikan pengalaman berseni dan berkarya secara nyata, sehingga 
dapat meningkatkan soft skill dan hard skill anggota; 
2. Terlibat secara langsung dalam praktek dunia seni dan budaya; dan 
3. Melihat dan merasakan secara nyata relevansi antara teori-teori seni dan 
budaya. 
Program Kerja Sanggar Seni Antan-antan Bate adalah: 
1. Membentuk kelompok-kelompok seni dan budaya serta menyusun 
kegiatan-kegiatan; 
2. Melakukan sosialisasi dan koordinasi sanggar keberbagai pihak; 
3. Mengadakan latihan atau pelatihan seni dan budaya; dan 
4. Berkarya untuk menciptakan karya seni terbaru. 
 
 
 
